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Abstract

This study aimed to examine the factors that affected women entrepreneurs using digital transa-
ctions for their business ventures during the Covid-19 pandemic in Indonesia. A binary logistic
regression model was used using individual Indonesia’s National Labor Force Survey (Sakernas) da-
ta. The results showed that the variables of the age squared, college education, high school/vocational
education, living in urban areas, experience and training, and business fields in the trade sector
positively affected the tendency of women entrepreneurs to use digital transactions. Meanwhile,
age, marital status, and the number of household members were negatively affects the tendency of
women entrepreneurs to use digital transactions.
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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi wirausaha perempu-
an menggunakan transaksi digital dalam bisnis mereka selama masa pandemi Covid-19
di Indonesia. Menggunakan data individu dari Survei Angkatan Kerja Nasional (Saker-
nas) 2020, model regresi logistik biner digunakan untuk menjawab tujuan studi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel usia kuadrat, berpendidikan perguruan tinggi,
berpendidikan SMA /SMK, tinggal di perkotaan, memiliki pengalaman, dan pelatihan ser-
ta bidang usaha pada sektor perdagangan berpengaruh positif terhadap kecenderungan
perempuan wirausaha menggunakan transaksi digital. Sedangkan variabel usia, berstatus
kawin berpengaruh negatif terhadap peluang wirausaha perempuan menggunakan tran-
saksi digital.
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1. Pendahuluan

Pandemi Covid-19 secara tidak proporsional telah mengganggu beberapa ke-
lompok sosial, salah satunya perempuan. Menurut Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA), perempuan menjadi kelom-
pok yang paling rentan mengalami berbagai permasalahan, seperti beban ganda,
kehilangan pekerjaan, menjadi tulang punggung keluarga, hingga mengalami
kekerasan selama pandemi Covid-19 (KemenPPPA, 2020). Di sisi lain banyak
perusahaan yang memutuskan untuk merumahkan para pekerjanya karena ala-
san kesulitan keuangan dan efisiensi perusahaan (Darmawan ef al., 2020). Hal
ini menyebabkan pekerja harus menerima Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)
dimana sebagian besar dialami oleh pekerja perempuan. Menurut Devillard et
al. (2014), pekerja perempuan lebih rentan terkena PHK 1,8 kali dibandingkan
pekerja laki-laki, disebabkan posisi mereka tidak terlalu strategis.

Hal ini tercermin dengan rendahnya partisipasi tenaga kerja perempuan
Indonesia yakni sebesar 53,18 persen pada tahun 2020, angka ini mengalami
penurunan di tahun sebelumnya di angka 53,92 persen. Meskipun jumlah pen-
duduk usia kerja laki-laki dan perempuan hampir sama, Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) perempuan jauh lebih rendah dibandingkan laki-laki.
TPAK laki-laki di Indonesia lebih dari 80 persen, salah satu yang tertinggi di
kawasan ASEAN. Sedangkan TPAK perempuan di Indonesia masih lebih rendah
dari beberapa negara tetangga, seperti Thailand, Singapura, dan Vietnam yang
masing-masing sekitar 59, 62, dan 73 persen (Gambar 1).

Ada beberapa alasan di balik rendahnya tingkat partisipasi perempuan di
Indonesia, seperti usia melahirkan dan membesarkan anak. Terutama pada usia
prima, banyak pekerja perempuan Indonesia harus berurusan dengan keseim-
bangan karir dan keluarga mereka. Sebuah studi oleh Lain et al. (2020) me-
nunjukkan bahwa menikah dan memiliki anak (terutama anak kecil) memiliki
dampak besar pada partisipasi angkatan kerja perempuan di Indonesia. Asian Pro-
ductivity Organization/ APO (2018) juga menyebutkan bahwa adanya pandangan
bahwa perempuan layak menjadi ibu rumah tangga (norma sosial) merupakan
salah satu faktor penghambat rendahnya partisipasi angkatan kerja perempuan
di Indonesia. Alasan lainnya adalah rendahnya tingkat pendidikan, terbatasnya
kegiatan pencarian kerja, dampak kesejahteraan rumah tangga, dan minimnya
akses migrasi (Lain et al., 2020).

Dibandingkan dengan bergabung dalam pekerjaan reguler, berwirausaha
dianggap suatu pekerjaan yang lebih fleksibel bagi perempuan. Hal ini dise-
babkan karena perempuan dapat menyeimbangkan tanggung jawab mereka,
antara tugas domestik, dan pekerjaan mereka. Wirausaha merupakan bentuk
kemandirian yang dimiliki oleh seorang perempuan dalam meningkatkan pen-
dapatan rumah tangganya (Jati, 2009). Dengan adanya wirausaha perempuan,
secara tidak langsung akan menghasilkan pendapatan untuk diri mereka sendiri
dan keluarga mereka, menciptakan lapangan kerja, dan pada akhirnya akan
berkontribusi pada perekonomian negara (Sarri & Trihopoulou, 2005).
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Gambar 1: Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan di ASEAN
Sumber: World Bank (2022)

Studi kasus di India menjelaskan bahwa wirausaha perempuan dapat men-
jadi bagian dari arus utama perekonomian nasional dan dapat memberikan
kontribusi bagi kemajuan ekonomi negara (Sangolagi & Alagawadi, 2016). Me-
nurut Kusliani (2022), berwirausaha menjadi suatu kegiatan usaha dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di masa pandemi Covid-19. Maka, wi-
rausaha bagi kaum perempuan dengan demikian menjadi sangat penting.

Di sisi lain, potensi ekonomi digital Indonesia cenderung naik seiring de-
ngan peningkatan penggunaan internet dan aktivitas masyarakat dalam jaringan
(Kominfo, 2021). Bahkan selama pandemi Covid-19, menurut Menteri Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, menyata-
kan banyak perempuan yang memanfaatkan teknologi digital untuk berjualan
online (Kominfo, 2021). Survei Badan Pusat Statistik pada Juli 2020 menunjukkan
sekitar 48 persen populasi di Indonesia menggunakan internet dan memasuki
pasar online untuk mengatasi dampak pandemi Covid-19. Data tersebut juga
menunjukkan sekitar 42 persen usaha mikro dan 30 persen usaha kecil adalah
milik perempuan, serta lebih dari 54 persen usaha mikro milik perempuan meng-
gunakan internet untuk menjual produk. Hal ini menunjukkan kemajuan bagi
kaum perempuan bahwa internet membantu usaha bisnis mereka. Digitalisa-
si pada pengusaha perempuan ini dapat memacu inklusi digital mereka dan
memungkinkan mereka untuk mengambil informasi dan berkomunikasi secara
online dan melakukan transaksi elektronik (Omar & Rahim, 2015).

Namun, ada beberapa faktor struktural yang dapat membatasi apakah perem-
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Gambar 2: Proporsi Usaha yang Menggunakan Internet untuk Menjual Produk,

Menurut Ukuran Usaha dan Jenis Kelamin Pemilik Usaha (presentase, n= 35.000)
Sumber: BPS (2020), data diolah

puan menggunakan internet atau media digital (Suwana & Lily, 2017). Perem-
puan harus menghadapi banyak tantangan yang melibatkan pembiayaan, ke-
terampilan bisnis, jaringan dan kelompok pendukung, antara lain untuk dapat
mendirikan bisnis mereka sendiri (Melissa et al., 2015; Parnami & Bisawa, 2015).
Tantangan lain yang juga sering dihadapi pada perempuan di negara berkem-
bang seperti masalah pribadi (seperti komitmen ganda, kurangnya dukungan
dari anggota keluarga, kurangnya kepercayaan diri dan psikologis), dan ma-
salah sosial (norma patriarki, sikap sosial yang berbeda, kurangnya dukungan
pemerintah) (Shyamala, 2016).

Dengan menggabungkan semua jenis pekerjaan, perempuan di Indonesia
umumnya menggunakan internet di tempat kerja lebih sedikit daripada laki-
laki disebabkan karena pendidikan perempuan yang lebih rendah untuk dapat
mengakses internet (Manjunatha, 2013). Selain itu, sebagian juga disebabkan
karena laki-laki relatif lebih terwakili dalam pekerjaan berupah, di mana lebih
banyak pekerjaan yang membutuhkan internet (Melissa et al., 2015).

Pada saat yang sama, pandemi Covid-19 telah merubah pola transaksi ma-
syarakat secara signifikan (Rakhmawati et al., 2021) terutama melalui e-commerce.
Hingga kuartal I-2021, transaksi di e-commerce sudah mencapai 548 juta transaksi
dengan nominal mencapai 88 triliun rupiah (Kontan.co.id, 2021). Pola konsum-
si dan transaksi digitalisasi ini memberikan hal baru dan pengalaman kepada
konsumen dengan segala kemudahannya dalam melakukan transaksi online.
Dari pengalaman konsumen ini makin terakumulasi hingga merubah menjadi
perilaku konsumen yang berubah menjadi konsumen digital.
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Pola online yang telah terbentuk akan sulit kembali ke transaksi yang bentuk-
nya tradisional atau konvensional. Artinya ini adalah tantangan dan peluang
bagi pelaku usaha terutama usaha kecil dan menengah (UMKM) dan usaha
rumah tangga untuk beralih ke pasar digital atau pasar online menggunakan
transaksi digital (Muhardono et al., 2022). Maka dari uraian di atas dapat dise-
butkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana determinan
wirausaha perempuan pengguna transaksi digital selama pandemi Covid-19 di
Indonesia.

Perempuan di Indonesia sebagian besar bekerja di sektor jasa seperti kesehat-
an, pendidikan, pengolahan makanan, dan pariwisata. Sektor-sektor ini dianggap
paling terpukul oleh pandemi Covid-19 sehingga berdampak negatif pada perem-
puan. Selain itu, hilangnya pekerjaan oleh laki-laki juga menghasilkan dampak
negatif bagi ibu rumah tangga yang memiliki ketergantungan tinggi. Dengan
kondisi pandemi Covid-19 yang telah membebani perempuan secara tidak pro-
porsional, pembuat kebijakan harus bertindak untuk mengatasi kesenjangan ini.
Dalam membantu pembuat kebijakan, penelitian kami mencoba menjawab perta-
nyaan penelitian yaitu apa saja determinan wirausaha perempuan menggunakan
transaksi digital selama masa pandemi Covid-19 di Indonesia.

Oleh karena itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk berkontribu-
si pada pengetahuan mengenai peran teknologi digital dalam pemberdayaan
perempuan melalui wirausaha dan transaksi digital. Studi ini sangat penting
karena beberapa studi yang muncul di Indonesia hanya berfokus pada kegiatan
pemasaran dan relatif sedikit dalam membahas unsur kewirausahaan perempu-
an khususnya transaksi digital. Kita juga dapat mengamati gap penelitian tentang
perubahan pola kewirausahaan perempuan dalam konteks wabah Covid-19 di
negara berkembang seperti Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis re-
gresi logistik biner untuk menjawab tujuan penelitian, dimana metode ini dapat
digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel terikat yang bersifat di-
kotomi atau polikotomi dengan satu atau lebih variabel bebas. Dalam penelitian
ini terdapat dua kategori pada variabel terikat.

Kehadiran wirausaha perempuan memiliki kontribusi positif bagi pereko-
nomian unit terkecil, yaitu rumah tangga, yang akan berimplikasi pada pemba-
ngunan ekonomi berkelanjutan suatu negara, terlebih pada masa krisis pandemi
Covid-19. Namun demikian, terdapat keterbatasan mobilitas bagi wirausaha
perempuan khususnya di negara-negara berkembang untuk melakukan kegiatan
usahanya di luar rumah, seperti tanggung jawab domestik, mengurus anak, dan
nilai-nilai patriarki atau adat istiadat yang dianut oleh masyarakat setempat.

Pengusaha perempuan memerlukan suatu bentuk solusi teknologi yang da-
pat mengurangi, keterbatasan mereka, salah satunya adalah peran transaksi
digital, yaitu mobile banking. Bagi wirausaha perempuan, peran mobile banking
ini terbukti memiliki peran yang sangat penting untuk menghubungkan akses
mereka terhadap layanan keuangan (Nugroho & Chowdhury, 2015). Selain feno-
mena meningkatnya jumlah wirausaha perempuan dan makin meningkatnya
penggunaan internet bagi perempuan di negara berkembang seperti Indonesia,
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akan berdampak pada peningkatan profesionalisme wirausaha perempuan, dan
juga peningkatan permintaan akan layanan keuangan berbasis teknologi seperti
perbankan seluler (Omar et al., 2017).

Berbagai faktor kepribadian dan demografi telah terbukti memengaruhi peng-
gunaan internet dan digital di berbagai budaya dan negara (Akman & Mishra,
2010; Ali, 2014; Lai & Gwung, 2013; Li & Kirkup, 2007; Mark & Ganzach, 2014).
Pertama, jenis kelamin menjadi salah satu faktor penentu penggunaan internet
pada invididu. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa perempuan dan laki-
laki berbeda dalam sikap mereka terhadap masalah privasi informasi. Wanita
sering lebih peduli tentang kontrol informasi pribadi dan ancaman terhadap
privasi mereka daripada pria (Bellman et al., 2002). Faktor kedua yang meme-
ngaruhi penggunaan internet berdasarkan penelitian terdahulu adalah umur
dimana temuan dari model yang diusulkan dalam penelitian yang dilakukan
oleh Klimova (2021) telah mengkonfirmasi bahwa penentu utama dalam peng-
gunaan internet, khususnya bagi orang tua adalah usia, pengalaman sebelumnya
dengan teknologi, dan keikutsertaan dalam pelatihan teknologi digital. Selan-
jutnya, pendapatan menjadi faktor ketiga penentu penggunaan internet oleh
individu. tingkat pendapatan memiliki efek positif pada kecenderungan belanja
online pengguna internet. Ketika pendapatan meningkat, pengguna lebih cende-
rung berbelanja online untuk barang dan jasa (Koyuncu, 2003). Graeff & Harmon
(2002) bagaimanapun juga menunjukkan bahwa individu dengan pendapatan
yang lebih rendah cenderung memiliki akses yang lebih rendah juga ke internet.

Beberapa karakter demografi lain seperti pendidikan, status perkawinan
hingga status pekerjaan juga menjadi faktor pendorong pemanfaatan internet.
Estacio et al. (2017) mengkaji karakteristik sosio-demografis yang terkait dengan
akses dan penggunaan Internet. Dengan menggunakan regresi logistik, hasilnya
menunjukkan hubungan yang kuat antara usia, Pendidikan dan pendapatan
terdahap penggunaan internet khusnya dalam aktivitas yang berhubungan de-
ngan Kesehatan. Disisi lain penelitian yang dilakukan oleh Hoda et al. (2014) juga
menjelaskan pola penggunaan internet diantara individu berdasarkan karakter
sosial demografi. Berdasarkan data 990 responden yang direkrut melalui media
sosial di seluruh Kerajaan Arab Saudi, penelitian tersebut mengeksplorasi hu-
bungan yang signifikan antara penggunaan Internet dan berbagai faktor sosial
demografi seperti jenis kelamin, usia, status perkawinan, pekerjaan dan penda-
patan tetapi disisii lain tidak ada hubungan signifikan yang ditemukan dengan
tingkat pendidikan pengguna. Status Pekerjaan telah terbukti berkorelasi dengan
penggunaan Internet serta dengan penggunaan teknologi komunikasi (Helsper,
2010). Sering dihipotesiskan bahwa status pekerjaan yang lebih baik akan meng-
hasilkan pemanfaatan internet yang lebih tinggi karena kondisi keuangan yang
lebih baik.

Menurut penelitian Fauzia (2015) yang membahas faktor dan motivasi wi-
rausaha perempuan untuk berbisnis secara digital menyebutkan bahwa terda-
pat enam faktor yang memengaruhi motivasi wirausaha perempuan, terutama
ibu-ibu muda di antaranya faktor keluarga, kepentingan pribadi seperti ingin
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memiliki pendapatan secara mandiri, kesempatan kerja, pengetahuan teknis,
pengalaman berwirausaha, latar belakang keluarga, serta pasar yang potensial.
Selain itu studi Gichuki & Mulu-Mutuku (2018) menyebutkan adanya cukup
bukti empiris yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan meningkatkan
kesadaran dan adopsi teknologi transaksi digital untuk para wirausaha kecil
dan menengah. Teknologi digital telah memberikan perempuan akses untuk
mengontrol sumber daya produktif melalui transaksi digital. Dimana memu-
dahkan peempuan dalam bertransaksi digital sebagai contoh dalam mekanisme
pengiriman uang yang digunakan untuk mengirim dan menerima uang.

Berbagai literatur yang telah disebut menunjukkan bahwa teknologi digital
telah memainkan peran penting dalam mendukung perempuan untuk mengem-
bangkan bisnis mereka secara lebih efisien. Teknologi digital memainkan peran
yang sangat penting bagi wirausahawan yang terlibat dalam situasi bisnis saat ini
terutama di masa pandemi Covid-19, di mana kebanyakan orang mengandalkan
internet untuk kebutuhan mereka, termasuk perempuan yang memiliki banyak
keterbatasan karena peran ganda mereka di dalam negeri sebagai istri dan/atau
ibu, yang menjadi kendala lain untuk kegiatan usaha mereka (Rehman & Roomi,
2012).

2. Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk melihat faktor-faktor yang
memengaruhi wirausaha perempuan menggunakan transaksi digital. Analisis
yang digunakan adalah analisis regresi logistik biner yang merupakan analisis
dimana variabel terikat merupakan variabel dummy yang terdiri dari dari dua
kategori. Regresi logistik biner digunakan untuk melihat peluang terjadinya
suatu kejadian yang dipengaruhi oleh karakteristik variabel bebas tertentu. Tu-
juan penelitian ini untuk melihat faktor apa saja yang memengaruhi peremuan
wirausaha menggunakan transaksi digital untuk usahanya. Maka, persamaan
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

WD = po+ piUsia + BoUsia + ﬁ3llsiu2 + BaJLHART + BsPerguruanTinggi
+B6SMAsmk + B7Kota + BgPengalaman + BoPelatihan
+B10SektorPertanian + B11SektorPerdagangan
+B12Sektor Akomodasi, Makan, danMinum + B13Sektor JasaPendidikan
+B14Sektorjasa + € 1)

Dimana WD adalah women digital yang merupakan variabel dependen katego-
rikal yaitu apakah wirausaha perempuan menggunakan transaksi digital untuk
usahanya, jika ya sama dengan nilai 1 dan jika tidak maka nilainya 0. Selain itu
terdapat variabel bebas yang terdiri dari:

e Karakter personal dari wirausaha perempuan meliputi usia, usia yang

dikuadratkan (dilakukan untuk menangkap potensi hubungan non-linear),
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status pernikahan, jumlah anggota keluarga, daerah tempat tinggal yang
dibedakan menjadi perkotaan dan perdesaan (kategori acuan).

¢ Tingkat pendidikan yang berisi ijazah terakhir yang ditamatkan oleh res-
ponden, dan dikategorikan menjadi tiga kelompok, yaitu: rendah jika
responden tamat maksimal SMP, kategori sedang jika responden tamat
SMU/sederajat, kategori tinggi jika responden tamat perguruan tinggi baik
diploma, Strata I/II/1II (kategori acuan).

¢ Pengalaman merupakan variabel biner untuk menilai apakah perempuan
sudah memiliki pengalaman bekerja sebelumnya.

¢ Pelatihan merupakan variable biner untuk menilai keikutsertaan perempu-
an mengikuti program kartu prakerja.

¢ Variabel Sektor merupakan jenis sektor lapangan usaha yang dipilih menu-
rut jumlah sektor terbesar selama pandemi yaitu sektor pertanian, sektor
perdagangan, sektor akomodasi makan dan minum, sektor jasa pendidikan,
dan sektor jasa lainnya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data individu yang bersum-
ber dari Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus tahun 2020. Di mana
pada Agustus 2020 merupakan periode puncak pandemi Covid-19 yang terjadi di
Indoneisa, yang juga sangat berdampak pada ketenagakerjaan. Sehingga dengan
menggunakan data Sakernas 2020 data ini sudah cukup menggambarkan kondisi
keternagakerjaan selama pandemi Covid-19 di Indonesia. Sakernas merupakan
survei ketenagakerjaan yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
di lingkup nasional. Adapun informasi yang tercakup dalam Sakernas meliputi
informasi sosial demografi, pendidikan, serta informasi ketenagakerjaan. Unit
analisis pada penelitian ini adalah perempuan usia kerja yang termasuk dalam
kategori tenaga kerja sebagai wirausaha.

Studi ini dilakukan untuk melihat kemungkinan faktor-faktor apa saja yang
memengaruhi perempuan wirausaha menggunakan internet khususnya transak-
si digital dalam proses transaksi wirausaha mereka. Selanjutnya, gambaran data
yang digunakan pada studi ini ditunjukkan pada hasil ringkasan statistik pada
Tabel 1.

Tabel 1 menyajikan ringkasan statistik untuk variabel terikat wirausaha
perempuan pengguna transaksi digital. Seperti yang disajikan dalam Tabel 1,
7,2 persen perempuan wirausaha menggunakan transaksi digital pada usaha
mereka. Artinya, wirausaha perempuan yang menggunakan teknologi digital
untuk usahanya masih sangat sedikit. Perempuan wirausaha di Indonesia cen-
derung mayoritas masih menggunakan cara konvensional untuk usaha mereka.
Jumlah ini tergolong rendah, sesuai dengan penelitian yang dilakukan Agahari
(2018) hal ini dikarenakan belum meratanya akses internet di Indonesia. Terdapat
masyarakat yang masih kesulitan mengakses internet. Terutama bagi masyarakat
di Indonesia bagian timur.

Dalam status perkawinan, jumlah wirausaha perempuan yang menikah se-
besar 69,9 persen. Jumlah ini cukup banyak dikarenakan menjadi wirausaha
merupakan pekerjaan yang lebih fleksibel dalam membantu pendapatan keluar-
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Tabel 1: Ringkasan Statistik

Mean Std.Dev. Min Max

Variabel Dependen

Wirausaha Perempuan Menggunakan Transaksi Digital 0.072 0.258 0 1
Variabel Independen

Usia 46.391 13.147 15 98
Usia2 2325.002 1264.897 225 9604
Berstatus Kawin 0.699 0.458 0 1
Jumlah ART 3.751 1.696 1 18
Perguruan Tinggi 0.051 0.221 0 1
SMA /SMK 0.237 0.425 0 1
Kota 0.418 0.493 0 1
Pengalaman 0.407 0.491 0 1
Pelatihan 0.060 0.239 0 1
Sektor Perdagangan 0.369 0.482 0 1
Sektor Pertanian 0.278 0.448 0 1
Sektor Akomodasi Makan dan Minum 0.137 0.344 0 1
Sektor Jasa Pendidikan 0.006 0.080 0 1
Sektor Jasa Lainnya 0.057 0.232 0 1

Keterangan: Jumlah Observasi: 76.414

ga. Perempuan menikah dapat meningkatkan ekonomi keluarga dengan tetap
menjalankan tugas pekerjaan domestik mereka. Tingkat pendidikan wirausa-
ha perempuan pengguna transaksi digital lulusan SMA /SMK dan perguruan
tinggi adalah sebesar 51,7 persen dan 23,7 persen. Untuk daerah perkotaan jum-
lah wirausaha perempuan sebesar 41,8 persen, jumlah ini sedikit lebih rendah
dibandingkan di daerah pedesaan hal ini karena kemungkinan perempuan da-
erah perkotaan lebih terwakili oleh pekerjaan berupah. Selain itu, wirausaha
perempuan yang sudah memiliki pengalaman sebanyak 40,7 persen. Serta un-
tuk wirausaha perempuan yang telah mengikuti pelatihan, jumlahnya sebanyak
8,9 persen. Jumlahnya cukup rendah dikarenakan masih sulitnya akses untuk
mengikuti program-program pelatihan berbasis internet bagi para wirausaha
perempuan. Sedangkan untuk sektor lapangan usaha, wirausaha perempuan
didominasi pada sektor perdagangan sebesar 36,9 persen.

Penggunaan internet bagi wirausaha perempuan didominasi untuk komu-
nikasi yaitu sebesar 17,34 persen, diikuti untuk promosi sebesar 11,5 persen
(Gambar 3). Sedangkan pemanfaatan internet untuk kegiatan transaksi jum-
lahnya hanya sebesar 7,2 persen. Hal ini dapat disimpulkan jika penggunaan
internet masih sebatas sebagai pendukung pekerjaan dalam berkomunikasi. Di-
lihat dari masih rendahnya penggunaan internet untuk transaksi. Sedangkan
menurut penelitian Wynarczyk & Graham (2013) di Inggris, menyatakan jika tek-
nologi, baik yang bersifat hardware maupun software sudah menjadi hal penting
dalam bisnis berbasis rumahan perempuan.
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Gambar 3: Penggunaan Internet pada Wirausaha Perempuan (Persen)
Sumber: Sakernas (2020), data diolah

3. Hasil dan Pembahasan

Perkembangan teknologi finansial di Indonesia makin mengarah kepada kemaju-
an. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh INDEF dan Asosiasi Fintech In-
donesia (2019) menyebutkan bahwa financial technology (fintech) memiliki dampak
positif terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 0,45 persen dan berkontribusi
pada Produk Domestik Bruto lebih dari 60 Triliun. Namun berdasarkan data
Sakernas 2020, dari semua wirausaha perempuan, yang menggunakan inter-
net untuk transaksi digitalnya hanya sebesar 7,2 persen. Sehingga pemanfaatan
internet belum sepenuhnya mencakup untuk kegiatan transkasi digital para
wirausaha perempuan. Padahal, internet memudahkan perempuan dalam me-
lakukan kegiatan wirausaha mereka. Hal ini ditunjukkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Halford (2005), Still & Walker (2006), Mason et al. (2011), dan
Dettling (2017) yang menemukan bahwa ketersediaan dan pemanfaatan internet
merupakan salah satu faktor meningkatnya jumlah pengusaha perempuan.

Hasil analisis regresi probit disajikan pada Tabel 2 yang menunjukkan bah-
wa umumnya variabel-variabel faktor-faktor yang kemungkinan memengaruhi
wirausaha perempuan menggunakan transaksi digital hasilnya berpengaruh
signifikan. Variabel pertama yaitu usia menunjukkan bahwa makin tinggi tingkat
usia seseorang kemungkinan wirausaha perempuan menggunakan transaksi
digital untuk usahanya makin kecil. Artinya, ketika usia wirausaha perempuan
makin bertambah tua, maka kemungkinan mereka untuk menggunakan tran-
saksi digital makin kecil. Hal ini dikarenakan faktor usia, biasanya seseorang
dengan usia yang lebih tua cenderung tidak mau menerima teknologi baru, kare-
na kemampuan daya serap berpikir mereka dalam mempelajari teknologi baru
makin berkurang.

Temuan serupa juga ditemukan dalam sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Priya & Bose (2020) di mana wanita dalam kelompok usia 20-30 tahun
lebih mungkin untuk memulai bisnis online mereka dibandingkan dengan wanita
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dalam kelompok usia 30-40 tahun, sementara wanita berusia 40-50 tahun dan
lebih dari 50 tahun kurang mendukung untuk memulai bisnis online mereka
sendiri. Maka hal ini menujukkan bahwa ketika seseorang berada pada usia
produktif merupakan kondisi yang potensial untuk melakukan usaha berbasis
transaksi digital, dimana hal ini sesuai dengan kebiasaan mereka yang selalu
berhubungan dengan teknologi untuk berinteraksi sosial dan kegiatan lainnya
(Irawati & Sudarsono, 2018). Namun, untuk variabel usia2 menunjukkan hasil
tidak signifikan yang artinya tidak berpengaruh. Hal ini karena ketika wirausaha
perempuan mencapai usia tertentu, peluang mereka menjadi pengguna transaksi
digital akan tetap menurun seperti yang sudah dijelaskan pada variabel usia.

Variabel selanjutnya pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perem-
puan yang sudah menikah memiliki peluang lebih kecil daripada perempuan
lajang dalam menjadi wirausahawan yang menggunakan transaksi digital, yang
ditunjukkan oleh odds ratio sebesar 0.89 kali. Adanya faktor digitalisasi di sini
menjadikannya lebih kuat, karena perempuan yang sudah menikah dengan jum-
lah anggota keluarga yang lebih besar mungkin cenderung lebih sulit untuk
menggunakan teknologi digital dikarenakan adanya beban pengasuhan anak
dalam rumah tangga mereka. Priya & Bose (2020) menemukan bahwa wanita
lebih cenderung memulai bisnis digital atau online mereka sebelum menikah.

Berbeda dengan variabel jumlah anggota rumah tangga yang menunjukkan
tidak adanya pengaruh banyaknya jumlah anggota rumah tangga terhadap pe-
luang wirausaha perempuan menggunakan transaksi digital. Hal ini mungkin
dikarenakan dengan keadaan pada umumnya, dimana biasanya perempuan
berstatus menikah serta memiliki jumlah anggota rumah tangga yang besar cen-
derung ingin membantu menambah pendapatan ekonomi keluarganya dengan
cara berwirausaha. Karena wirausaha menjadi pilihan menguntungkan bagi
perempuan yang dibebankan peran ganda dengan tetap menjalankan pekerjaan
domestik mereka. Namun, wirausaha perempuan juga memiliki keterbatasan
terkait dengan tugas domestik perempuan ketika makin besar jumlah anggota
keluarga, makin banyak tugas dan kewajiban rumah tangga di rumah yang
perlu dilakukan. Dimana studi Tambunan (2017) menemukan bahwa perem-
puan Indonesia pada prinsipnya masih diharapkan bertanggung jawab dalam
kewajiban mengurus rumah tangga dan mengurus keluarga.

Wirausaha perempuan dengan jenjang pendidikan tinggi cenderung akan
meningkatkan peluang wirausaha perempuan menggunakan transaksi digital
yakni sebesar 4.72 kali dan 2.22 kali masing-masing untuk pendidikan perguruan
tinggi dan SMA /SMK. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Irawati & Sudarsono (2018) pada penelitian tersebut ditemukan bahwa mayoritas
perempuan pengguna transaksi digital merupakan lulusan sarjana atau yakni
perguruan tinggi, lalu disusul dengan perempuan berpendidikan SMA. Hal ini
berkaitan dengan ilmu teknologi yang didapatkan selama masa Pendidikan. Bah-
wa teknologi digital membantu mereka untuk berwirausaha dan bertransaksi
lebih mudah dan efisien. Peran pendidikan bagi perempuan, juga menjadi fak-
tor penting untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan menggunakan
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teknologi, termasuk layanan transaksi digital misalnya mobile banking (Nugroho
& Chowdhury, 2015). Hasil yang sama juga terdapat pada penelitian Chalmer
(2008) di mana peningkatan lamanya sekolah membuat peluang perempuan
lebih besar untuk menjadi karyawan dan pengusaha secara digital yang bekerja
dari rumah.

Membandingkan daerah perkotaan dan perdesaan, hasil pada perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa di daerah perkotaan berpengaruh meningkatkan
wirausaha perempuan menggunakan transaksi digital sebesar 1.65 kali diban-
dingkan dengan perempuan wirausaha di daerah pedesaan. Hal ini berpotensi
terkait dengan teknologi digital di daerah perkotaan yang lebih maju diban-
dingkan di pedesaan. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi
umumnya lebih cepat di daerah perkotaan yang akan mendorong pengusaha
yang tinggal di daerah perkotaan untuk memiliki keuntungan yang lebih tinggi
terkait menggunakan transaksi digital daripada yang tinggal di daerah pedesaan.
Kemudian, tantangannya adalah seperti yang disebutkan oleh Irjayanti et al.
(2019), pengusaha perempuan di pedesaan Indonesia biasanya tidak mengenal
teknologi informasi berbasis internet, dan hanya sedikit dari mereka yang meng-
gunakannya sebagai instrumen pendukung untuk pengembangan usaha mereka.
Meskipun begitu temuan berbeda ditemukan pada penelitian Fauzia (2015) yang
menunjukkan bahwa perempuan di pedesaan lebih banyak menggunakan tran-
saksi digital untuk usaha mereka, hal ini dikarenaka dengan memanfaatkan
teknologi digital mereka lebih diuntungkan terkait biaya-biaya operasional usa-
ha mereka.

Hal yang tidak kalah penting bagi seorang wirausahawan adalah penga-
laman. Perempuan yang memiliki pengalaman berwirausaha dengan transaksi
digital memiliki peluang 1.20 kali lebih besar untuk menjadi wirausahawan
berbasis transaksi digital. Pengalaman-pengalaman sebelumnya tampaknya pen-
ting terutama dalam menghadapi berbagai rintangan, seperti kendala aset dan
keterampilan teknologi digital (Gautam & Mishra, 2016). Temuan serupa juga
ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Priya & Bose (2020) dan Mack
et al. (2016) yang mendukung pengalaman-pengalaman sebelumnya penting
dalam membuka usaha atau menjadi wirausahawan. Namun temuan berbeda
juga ditemukan pada penelitian Fauzia (2015) para wirausaha perempuan ba-
ru yang memulai usaha bisnis mereka cenderung lebih tertarik menggunakan
transaksi digital. Hal ini berkaitan karena kemudahan dan tingkat efisiensi yang
ditawarkan jika mereka menggunakan transaksi digital. Namun untuk tingkat
kesuksesan para wirausahawan baru yang menggunakan transaksi digital adalah
tergantung dengan jaringan atau networking mereka.

Dukungan pemerintah selama pandemi, yang diukur dengan program pela-
tihan pra-kerja (Kartu Prakerja), menunjukkan bahwa mereka yang telah mengi-
kuti pelatihan memiliki peluang lebih besar untuk menjadi pengusaha perem-
puan berbasis transaksi digital, yang ditunjukkan oleh nilai odds ratio sebesar
1.43 kali lebih besar dengan mereka yang tidak mengikuti pelatihan. Sejauh ini
tampaknya program tersebut berhasil mendukung perempuan, terutama mereka
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yang baru memulai bisnisnya dan berkontribusi pada kemampuan kewirausa-
haan mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Parnami &
Bisawa (2015), Tambunan (2017), dan Ndubisi (2003) dimana program pelatihan
tentang start-up atau bisnis baru penting dalam mendukung pengusaha perem-
puan karena sebagian besar pengusaha perempuan tidak mengetahui proses
memulai bisnis, maupun belum mengetahui tentang bisnis berbasis digital. Hal
ini akan memberikan kelebihan kepada wirausaha yang baru memulai usaha di
rumah, adanya keahlian digitalisasi ini akan memberikan kontribusi terhadap
usaha mereka yang baru dijalani. Dengan kemampuan digitalisasi, mereka da-
pat meningkatkan usaha bisnis, misalnya dalam hal pemasaram dan transaksi
(Aditina & Sugiharti, 2019).

Menurut sektor lapangan usaha, sektor perdagangan menjadi sektor yang ber-
potensi meningkatkan peluang perempuan wirausaha menggunakan transaksi
digital yaitu pengaruhnya sebesar 1,21 kali. Dibandingkan dengan sektor lainnya
seperti pertanian, akomodasi makan dan minum, jasa pendidikan, dan sektor
jasa yang secara keseluruhan menunjukkan hasil yang negatif atau cenderung
menurunkan peluang wirausaha perempuan untuk menggunakan transaksi digi-
tal. Hal ini dikarenakan sektor tersebut masih sulit untuk menjangkau konsumen
dalam menggunakan internet dan transaksi digital. Konsumen di sektor tersebut
mayoritas masih menggunakan sistem pasar tradisional.

Penelitian ini juga dilengkapi dengan regresi robustness check. Berdasarkan ha-
sil robustness check diperoleh hasil yang sama didapatkan bahwa variabel indepen-
den yaitu usia kuadrat, berpendidikan pendidikan tinggi, SMA /SMK/sederajat,
bertempat tinggal di wilayah kota, memiliki pengalaman, dan pelatihan kartu
prakerja, jenis sektor perdagangan berkorelasi positif dan signifikan terhadap pe-
luang wirausaha perempuan menggunakan transaksi digital. Sedangkan untuk
variabel lainnya hasil robustness check juga menunjukkan hasil yang sama dengan
regresi logistik biner, yaitu variabel usia, berstatus kawin, usaha pada sektor
pertanian, akomodasi makan dan minum, jasa pendidikan, dan jasa lainnya
berpengaruh negatif dan signifikan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apa saja faktor-faktor yang memengaruhi
wirausaha perempuan menggunakan transaksi digital pada masa pandemi
Covid-19 di Indonesia. Dengan menggunakan data survei Angkatan Kerja Na-
sional (Sakernas) 2020, hasilnya menunjukkan bahwa variabel usia kuadrat,
berpendidikan terakhir perguruan tinggi, dan SMA /SMK/sederajat, tinggal di
perkotaan, memiliki pengalaman, dan pelatihan (dalam hal ini kartu prakerja),
memiliki sektor lapangan usaha khususnya sektor perdagangan berpengaruh
positif signifikan terhadap peluang menjadi wirausaha perempuan berbasis tran-
saksi digital. Namun yang menarik bahwa variabel usia, dan berstatus kawin
berpengaruh negatif terhadap peluang wirausaha perempuan menggunakan
transaksi digital.
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Sedangkan untuk jumlah anggota rumah tangga hasilnya tidak signifikan.
Hal ini dikarenakan faktor usia menjadi hambatan perempuan dalam penggu-
naan teknologi, karena makin bertambahnya usia cenderung akan mengurangi
peluang mereka untuk mempelajari teknologi dan usia mereka yang tidak lagi
produktif. Selain itu, terdapat keterbatasan akses perempuan yang sudah meni-
kah untuk dapat menggunakan teknologi digital dan memulai usaha mereka.
Mereka cenderung lebih fokus untuk pekerjaan domestik mereka. Namun, un-
tuk jumlah anggota keluarga yang lebih besar, mereka mungkin saja menjadi
wirausaha perempuan karena tuntutan kebutuhan ekonomi keluarga yang juga
makin besar.

Studi ini menekankan pentingnya percepatan digitalisasi di pasar tenaga
kerja perempuan, serta bantuan layanan keuangan pemerintah bagi wirausaha
perempuan. Dengan demikian, berbagai program pemerintah untuk mendukung
perbaikan dan peningkatan digitalisasi, dan bantuan keuangan perlu menjadi
perhatian, terutama dalam upaya peningkatan kesejahteraan serta partisipasi
perempuan di pasar tenaga kerja.
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